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 Abstract   
This research was based on problems related to economic learning achievement in class XII IPS 2 SMA Negeri 
2 Siak Hulu. The solution to this problem was applying discovery research learning. The purpose of this 
research was to improve the learning achievement of economics through discovery research learning in class XII 
IPS 2 SMA Negeri 2 Siak Hulu. Based on the results of the analysis, it was found that student learning 
achievement had increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (67.6%,), cycle II (81%), cycle III (91%). 
The conclusion of this research is that the Discovery Research Method can improve student achievement in 
SMAN 2 Siak Hulu Class XII IPS 2 for the 2019/2020 academic year, and this learning model can be used as an 
alternative for implementing learning material in Economics. The teaching model of the Discovery Research 
Method can make students feel they get attention and the opportunity to express opinions, ideas, ideas and 
questions. Students can work independently or in groups, and are able to be responsible for all individual and 
group tasks. The application of learning with the Discovery Research Method has a positive effect, which can 
increase student learning creativity. 
Keywords: Discovery Research, Learning Achievement 
Abstrak 
Penelitian ini didasarkan adanya permasalahan terkait prestasi belajar ekonomi di kelas XII IPS 2 SMA Negeri 2 
Siak Hulu. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu menerapkan pembelajaran discovery research. Tujuan dari 
penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar ekonomi melalui pembelajaran discovery research di kelas 
XII IPS 2 SMA Negeri 2 Siak Hulu. Berdasarkan hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (67.6%,), siklus II (81%), siklus III (91%). 
Simpulan dari penelitian ini adalah metode  Metode Discovery Reasearch  dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa SMAN 2 Siak Hulu Kelas XII IPS 2 Tahun ajaran 2019/2020, serta model pembelajaran ini dapat 
digunakan sebagai salah satu alternative pelaksanaan pembelajaran materi Ekonomi. Model pengajaran Metode 
Discovery Reasearch    dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, 
serta mampu mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok. Penerapan pembelajaran 
dengan Metode Discovery Reasearch   mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan kreatifitas 
belajar siswa. 
Kata kunci: Metode Discovery Research, Prestasi Belajar 
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PENDAHULUAN 
Metode Pembelajaran merupakan sebuah metode transformasi nilai yang sangat penting. 
Karena ketika model pembelajaran yang digunakan tidak baik, maka nilai yang ditranformasikan juga 
klurang maksimal. Menurut Robert gagne pembelajaran adalah upaya guru menyakinkan siswa bahwa 
setiap siswa mempunyai kemampuan persyaratan untuk tugas-tugas belajarnya, menstimulir 
penggunaan kemampuan siswa sehingga siap menyelesaikan dan mengatur persyaratan belajar. 
Dengan demikian pengajaran adalah faktor eksternal bagi siswa. Pada situasi belajar, tingkatanbelajar 
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yang tepat terdiri dari hal-hal yang berhubungan dengan persyaratan keterampilan intelektual dan 
melibatkan penggunaan persyaratan belajar. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa inti 
dari belajar bagi Gagne adalah perkembangan kemampuan untuk perubahan sikapnya. Gagne 
menyamakan perubahan sikap itu sendiri dengan belajar. Buku utamanya “The Condition of 
Learning” menguraikan delapan tingkah laku belajar yang dapat dibedakan sesuai dengan persyaratan 
belajar yang dihubungkan satu dengan lainya.  
Persyaratan dalam pembe;lajaran meliputi pernyataan-pernyataan seperti perhatian, motivasi, 
dan ingatan dari kemampuan yang dipelajari sebelumnya yang relevan dengan peristiwa belajar saat 
itu. Oleh karena itu untuk mengenal tingkatan dan keanekaragaman belajar yang terjadi, pertama-tama 
harus melihat pada kemampuan yang ada dalam siswa kemudian baru kepada situasi perangsangan 
yang berada di luar siswa. Pengetahuan dari kemampuan baru membutuhkan pengetahuan 
sebelumnya dari kemampuan yang lebih rendah yang terlibat dalam kemampuan baru tersebut. 
Sebagai contoh: seseorang yang pada tingkat kemampuan yang lebih tinggi, membutuhkan 
pengetahuan sebelumnya dari kemampuan yang lebih sederhana. Jadi suatu pengetahuan yang dicapai 
seseorang dapat dianalisis kemampuanya dari pengetahuan yang lebih rendah.  Sesuai dengan uraian 
diatas penulis tertarik terhadap “Implementasi Pembelajaran Discovery Reasearch Guna 
Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Akuntansi Materi Laporan Rugi dan Laba pada Siswa Kelas 
XII IPS 2 SMA Negeri 2 Siak HuluTahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. 
 Menurut Sukidin dkk (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian 
tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan 
terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental. 
 Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja 
dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari 
setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat Memberi 
Pertanyaan dan Menjawab    antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan 
dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah. 
 Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan 
sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan 
kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru 
terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran 
pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 
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 Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis 
dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. 
Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan 
refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah 
cukup. 
Design penelitian 
 Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di 
masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang 
bersangkutan (Arikunto, Suharsimi 2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan 
adalah adanya partisipasi dan Memberi Pertanyaan dan Menjawab    antara peneliti dengan anggota 
kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan 
tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
tersebut dapat saling mendukung satu sama lain. Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus 
memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut: 
• Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan 
penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti 
untuk melakukan perubahan. 
• Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai 
mengganggu atau menghambat kegiatan utama. 
• Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran dan 
tidak memboroskan waktu, dana dan tenaga. 
• Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka, setiap langkah dari tindakan 
dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat terhadap penelitian dapat mengecek 
setiap hipotesis dan pembuktiannya. 
• Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang berkelanjutan (on-going), 
mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat 
berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang waktu. (Arikunto, Suharsimi, 2002:82-83). 
 Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi, 
2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah 
pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Alur PTK 
  
Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 
 Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh 
data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMAN 2 Siak Hulu Kecamatan  Siak Hulu Tahun 
Pelajaran 2019/2020.  Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2019, semester 
Ganjil. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas XII IPS 2 tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Analisis Data Penelitian Persiklus 
 Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika siswa yang 
mendapat nilai 65 lebih dari atau sama dengan 85%,  sedangkan seorang siswa dinyatakan tuntas 
belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan tertentu jika mendapat nilai minimal 65. 
Siklus I 
Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
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lembar observasi pengelolaan Metode Discovery Reasearch, dan lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa. 
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 
September 2019 di Kelas XII jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir 
proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-
rata P1 P2 
I 
Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan   
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    




















B. Kegiatan inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran 
kooperatif  
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  
3. Melatih keterampilan kooperatif  
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  


























C. Penutup  
1. Membimbing siswa membuat rangkuman  










II Pengelolaan Waktu 2 2 2 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 










 Jumlah  32 32 32 
 
 Keterangan  :         Nilai  : Kriteria   
1) : Tidak Baik  
2) : Kurang Baik  
3) : Cukup Baik  
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 




Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 





Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran dengan Metode 
Discovery Reasearch   diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70,8 dan ketuntasan 
belajar mencapai 68% atau ada 24 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa 
yang memperoleh nilai  65 hanya sebesar 66.6% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan pembelajaran dengan 
Metode Discovery Reasearch  . 
Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai 
berikut: 
• Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
• Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu 
• Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung 
 
Refisi 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu 
adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 
• Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan 
dilakukan. 
• Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-informasi yang 
dirasa perlu dan memberi catatan. 





 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
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Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 
September 2019 di Kelas XII IPS 2 dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang 
lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. 
 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-
rata P1 P2 
I 
Pengamatan KBM 
D. Pendahuluan   
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    




















E. Kegiatan inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran 
kooperatif  
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  
3. Melatih keterampilan kooperatif  
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  























F. Penutup  
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 










II Pengelolaan Waktu 3 3 3 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 










 Jumlah  52 54 51 
   
Keterangan  :          Nilai  : Kriteria   
1) : Tidak Baik  
2) : Kurang Baik  
3) : Cukup Baik  
4) : Baik   
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  Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 




Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 





Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 74.3 dan ketuntasan 
belajar mencapai 81 % atau ada 29 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih 
baik dari siklus I. Adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan 
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 




 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai 
berikut. 
• Memotivasi siswa 
• Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep 
• Pengelolaan waktu 
 
Revisi Rancangan  
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu 
adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain: 
• Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
• Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik 
untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. 
• Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep. 
• Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
• Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada siswa 
untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.  
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Siklus III 
Tahap perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Tahap kegiatan dan pengamatan 
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 
2019 di Kelas XII IPS 2 dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 
III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir 
proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III 
No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-
rata P1 P2 
I Pengamatan KBM 
A.  Pendahuluan   
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    





















B. Kegiatan inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 
pembelajaran kooperatif  
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  
3. Melatih keterampilan kooperatif  
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 






















C. Penutup  
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 










II Pengelolaan Waktu 4 4 4 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusia 










 Jumlah  55 55 56 
 
Keterangan  Nilai  : Kriteria   
1 : Tidak Baik 
2.  : Kurang Baik 
3. : Cukup Baik  
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4. : Baik   
 
Tabel 6. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III 




Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 





 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 76.75 dan dari 36 siswa 
telah tuntas sebanyak 33 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal 
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 91% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini 
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan kemampuan berbicara pada 
siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 
dengan Metode Discovery Reasearch  sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 
seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. 
Refleksi 
 Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang 
baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran dengan Metode Discovery 
Reasearch. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 
• Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. 
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek cukup besar. 
• Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung. 
• Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik. 
• Kemampuan berbicara siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 
Revisi Pelaksanaan 
 Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran dengan Metode Discovery Reasearch   
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta kemampuan berbicara siswa pelaksanaan proses 
belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang 
perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang 
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model 
pengajaran Metode Discovery Reasearch    dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Pembahasan 
Ketuntasan Kemampuan berbicara Siswa 
 Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Metode Discovery 
Reasearch   memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 68%, 81%, dan 91%. Pada siklus III 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menerapkan model pengajaran Metode Discovery Reasearch    dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  Ekonomi  dengan 
model pengajaran Metode Discovery Research yang paling dominan adalah, 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. 
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan pengajaran konstekstual model pengajaran card short dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab 
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
• Model pengajaran Metode Discovery Reasearch    dapat meningkatkan kualitas pembelajaran  
Ekonomi materi laporan rugi dan laba. 
• Pembelajaran dengan Metode Discovery Reasearch   memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68%,), siklus II (81%), siklus III (91%).  
• Model pengajaran Metode Discovery Reasearch    dapat menjadikan siswa merasa dirinya 
mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. 
Implementasi Pembelajaran Discovery Reasearch untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Akuntansi Materi 
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• Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan 
segala tugas individu maupun kelompok. 
• Penerapan pembelajaran dengan Metode Discovery Reasearch   mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan kreatifitas belajar siswa. 
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